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ABSTRAK

Silvia Ramadani : Pengaruh Penerapan LKS Berorientasi Pendekatan
Konstruktivistik terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa
Kelas XI SMA Negeri 4 Padang

Hasil belajar mata pelajaran fisika belum optim@leh sebab itu perlu
peningkatan efektifitas pembelajaran. Tuntutankuum terhadap pembelajaran
disekolah adalah dengan memaksimalkan keterlibatiswa. Siswa dapat
membangun sendiri pengetahuannya, tidak hanya meméasil final dari guru.
Salah satu pendekatan yang berkaitan dengan tartersebut adalah pendekatan
konstruktivistik. Dalam pendekatan ini, baik guraupun siswa perlu pegangan
bahan ajar untuk menunjang pendekatan ini. Olelalséatu, penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki pengaruh penerapan W&8orientasi pendekatan
konstruktivistik terhadap hasil belajar siswa keldSMA Negeri 4 Padang.

Jenis penelitian ini adalah quiasi eksperiment” dengan rancangan
“randomized control group only desigPopulasi penelitian ini adalah siswa kelas
XI'IPA SMAN 4 Padang yang terdaftar pada semestahlin ajaran 2013/2014.
Sampling dilakukan dengan tekngkirposive samplingData penelitian meliputi
hasil belajar pada ranah kognitif, afektif, dankpsanotor. Instrumen penelitian
berupa tes tertulis untuk hasil belajar ranah kifgembar observasi untuk hasil
belajar ranah afektif, dan daftar cek untuk peanainjuk kerja ranah psikomotor.
Analisis data untuk hasil belajar ranah kognitifaklukan dengan uji kesamaan
dua rata-rata. Berdasarkan uji normalitas dan hemitas yang telah dilakukan
maka uji kesamaan dua rata-rata yang sesuai adglaiBegitu juga untuk data
hasil belajar pada ranah afektif dan psikomotor.

Analisis data hasil belajar pada ranah kognitifedypeh rata-rata kelas
eksperimen 88,30 lebih tinggi dari pada kelas lani®,63, hasil belajar pada
ranah afektif didapatkan rata-rata kelas eksperifteRl dan kelas kontrol 64,38,
sedangkan hasil belajar pada ranah psikomotor,pdikan rata-rata kelas
eksperimen 89,36 lebih tinggi dibandingkan rata-tetlas kontrol 82,21. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berarena@an LKS berorientasi
pendekatan konstruktivistik terhadap hasil beldisika siswa kelas XI SMA
Negeri 4 Padangada taraf nyata 0,05.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan masyarakat pada era globalisasi tidalep@s dari ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Aktivitas yanigkdikan dalam kehidupan
sehari-hari melibatkan teknologi. Teknologi yangkieenbang jauh lebih maju
dan kompetitif. Kondisi ini menuntut kemampuan ddapsetiap individu untuk
memilah hal-hal yang positif dari perkembangan kamajuan itu. Kemampuan
adaptasi yang dilakukan perlu penerapan suatunsigpendidikan yang dapat
membantu perkembangan dan kemajuan IPTEK. Melauadigikan, berbagai
pemikiran untuk menciptakan hal yang baru dapaivugrd. Maka dengan
perkembangan IPTEK yang semakin meningkat, henadalsistem pendidikan
pun juga harus ditingkatkan.

Pelaksanaan sistem pendidikan nasional hendakrsgsidiikan dengan
perkembangan IPTEK sehingga mampu menghasilkah gslerta didik yang
kompeten dan memiliki jiwa saing yang tinggi. Untolewujudkan itu, maka
sistem pendidikan perlu perbaikan dan perubahararké yang lebih maju.
Perubahan itu dirasakan oleh semua kalangan datmdidpkan. Bagi guru,
kemajuan IPTEK dapat menambah wawasan terbaru dalamberikan ilmu
pengetahuan sehingga menjadikan guru lebih profakioGuru melakukan
berbagai inovasi pendidikan dari perkembangan yaidgpatnya. Kondisi ini
berdampak secara tidak langsung bagi siswa. Sisa@atdmenimba ilmu

1
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pengetahuan dari berbagai sumber dengan memanfatdkaologi, sehingga
diharapkan menjadikan siswa lebih maju dan mampnocipgakan hal-hal yang
baru.

Tujuan di atas dapat terwujud jika adanya rancangamg sistematis
dalam pendidikan. Rancangan yang diperlukan itebdis kurikulum. Menurut
Muhtadi (2007:1), “Kurikulum dapat diartikan sebagancangan pendidikan
yang disusun secara sistematis dalam meningkatiang siswa untuk mencapai
suatu tujuan tertentu”. Setiap satuan pendidikbdertian keleluasaan di sekolah
untuk mengembangkan rancangan sesuai dengan sdaaskondisi sekolah
masing-masing. Salah satunya dengan mengintegnaaikar ilmu pengetahuan
yang akan membentuk lulusan yag sesuai dengan ltebutperkembangan
IPTEK. Salah satu cabang pengetahuan yang sesuagamekebutuhan
perkembangan IPTEK adalah Fisika. Dalam peneramanrisika dapat
diintegrasikan dengan berbagai ilmu pengetahuansktiingga menjadikan fisika
lebih berwarna dengan kajian yang beragam.

lImu alam termasuk fisika selalu mengalami perkemgba yang dapat
memupuk hadirnya teknologi yang beragam dan mekderanfaat pada alam
sekitar. Banyak alat dan teknologi yang berkembsawgf ini berdasarkan ilmu
fisika dan berbagai fenomena dalam kehidupan sélarjuga terapan dari ilmu
fisika. Pembelajaran fisika yang diterapkan mampenciptakan siswa yang
memahami sikap ilmiah, mampu menggali pengetaheadis secara mandiri.

Menyadari perlunya perbaikan dalam pembelajararselert, maka

pemerintah berupaya untuk meningkatkan mutu penabata fisika melalui
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berbagai kebijakan. Guru dapat memperoleh kenaigangkat jika telah
menyelesaikan karya ilmiah terhadap kasus-kasug yhalami siswa selama
belajar. Mahasiswa calon guru dapat meraih gelajarsa jika telah
menyelesaikan penelitian dalam bidang pendidikandan tujuan agar kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dapat merubah sistem pejaibeh kearah yang lebih
baik, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dapajadikan siswa lebih aktif
dan mandiri, peran guru semakin lama semakin digiraSiswa mampu
menggali pengetahuannya secara mandiri baik medafiatan diskusi kelompok
maupun secara sendiri, siswa berusaha mencarimiaBrdari berbagai sumber
yang ada dan mampu mengaitkan materi yang dipeldgmgan fenomena
dilingkungan. Aktivitas seperti ini hendaknya dapaénciptakan siswa tuntas
dalam belajar atau hasil belajarnya menjadi lekgmimgkat.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukarSMA Negeri 4
Padang bahwa hasil belajar siswa masih rendah.tDidjpeat melalui ketuntasan
siswa saat ulangan dengan KKM 76 seperti pada Tabel

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian 1 Fisika Semester @ahuin Ajaran 2013/2014
Kelas XI IPA SMAN 4 Padang

Kelas Rata-Rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah
Xl Al 74 100 19
Xl A2 73 100 41
XI' A3 64 100 16
Xl A4 70 100 32
XI' A5 37 85 14
Xl A6 42 78 5
XI A7 36 82 2

Sumber : Guru Fisika SMA Negeri 4 Padang.
Masih banyak hasil ulangan siswa yang tidak mend&i# (tidak tuntas), rata-

rata kelas siswa rendah, siswa masih bergantungdkeguru dalam memahami
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materi fisika (belum mandiri), belum mampu membanguateri sendiri, jarang

berdiskusi dengan teman sebaya dalam memahami swealah, serta kurang
termotivasi untuk mencari materi terkait dari bgdiasumber. Kenyataan ini

mendorong peneliti untuk melakukan suatu inovatardgpembelajaran. Inovasi

yang dilakukan adalah melalui pendekatan konstrigkitk dalam pembelajaran.

Menurut Pribadi (2009:157), “Pembelajaran pada pkathn
konstruktivistik menjelaskan bahwa pengetahuan htikanlah sesuatu yang
diberikan oleh alam karena hasil kontak manusigaleralam, tetapi pengetahuan
merupakan hasil konstruksi (bentukan) aktif manusiasendiri”. Jadi, siswa
dapat membentuk pengetahuannya sendiri melaluil hHesmstruksi yang
dilakukannya sehingga mereka lebih mandiri. Pendekk&onstruktivistik terdiri
dari berbagai komponen penting yang perlu diterapldalam kegiatan
pembelajaran. Komponen tersebut salah satunya ntehkegiatan diskusi
kelompok. Guru dapat menggunakan bahan ajar dalaendgkatan
konstruktivistik. Salah satu bahan ajar yang tematuk membantu kegiatan
pembelajaran pada pendekatan konstruktivistik &daies.

LKS merupakan lembaran-lembaran yang berisi matargkasan dan
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajarag lgarus dikerjakan peserta
didik. LKS dapat disesuaikan dengan kebutuhan dampletensi siswa. LKS
berorientasi pendekatan konstruktivistik merupakBdS yang dirancang
berdasarkan komponen-komponen dalam pendekatantrikngstik. LKS
memberikan manfaat dalam kegiatan pembelajaraak tidnya untuk guru, tetapi

juga untuk siswa. Diantaranya adalah membantu f@eskilik mengkonstruksi
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materi kedalam fikirannya dan membuat peserta debkh aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Penelitian yang sejalan dengan ide peneliti adglehelitian yang
dilakukan oleh Juli Yetri (2012) yang berjudul pangh penerapan LKS berbasis
Konstruktivisme terhadap hasil belajar fisika sis8PN 4 Padang. Penelitian
ini menerapkan LKS untuk kegiatan praktikum sajagde hasil yang didapat
bahwa terdapat pengaruh penerapan LKS berbasidridkingsme terhadap hasil
belajar fisika siswa SMP Negeri 4 Padang. Perbegeaelitian yang peneliti
lakukan dengan penelitian sebelumnya yaitu LKS kakiwvistik pada penelitian
yang peneliti lakukan berorientasi komponen pen@dek&onstruktivistik untuk
LKS non eksperimen. Juli Yetri (2012) menyusun LB&dasarkan teori belajar
kontsruktivisme menurut piaget dalam Paul (1997gdasgkan peneliti
mengambil komponen-komponen pada pendekatan kétigistik yang
dikemukakan oleh Gagnon dan Collay dalam Pribab$2.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis metakylenelitian yang
berjudul “Pengaruh  Penerapan LKS Berorientasi Pendekatan
Konstruktivistik terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI SMA Negeri 4

Padang.

B. Perumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapahgaruh Penerapan
LKS Berorientasi Pendekatan Konstruktivistik terhadapsiH Belajar Fisika

Siswa Kelas XI SMA Negeri 4 Padang?”.



C. Pembatasan Masalah

Materi yang dibahas sesuai dengan silabus BNSRB k&I#PA semeseter
1 adalah KD 1.4 (Menganalisis hubungan antara gayagerak getaran 10 JP),
1.5 (menganalisis hubugan antara usaha, perubahargiedengan hukum
kekekalan energi mekanik 8 JP), 1.6 (Menerapkanutnulkekekalan energi
mekanik untuk menganalisis gerak dalam kehidup#&arséari 8 JP), dan 1.7
(menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan miome untuk

menyelesaikan masalah tumbukan 12 JP).

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui PengaRénerapan LKS
Berorientasi Pendekatan Konstruktivistik terhadagsiH Belajar Fisika Siswa

Kelas XI SMA Negeri 4 Padang

E. Manfaat Penelitian

1. Sebagai masukan bagi guru fisika dalam memilih, enrkan pembelajaran
dan bahan ajar yang efektif untuk meningkatkanl batajar siswa.

2. Sebagai masukan bagi peneliti lain yang ingin merggagkan dan
melanjutkan penelitian ini di masa yang akan datang

3. Sebagai pengalaman dan bekal ilmu pengetahuarpbagliti dalam mengajar
fisika di masa yang akan datang

4. Sebagai syarat menyelesaikan studi di jurusan &isiKIPA Universitas

Negeri Padang.



BAB Il
KAJIAN TEORITIS

A. Pembelajaran Fisika

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksiaagt@n dengan siswa
yang melibatkan sumber belajar pada suatu lingkuhgdajar. Trianto (2009:17)
mengemukakan bahwa “pembelajaran merupakan intedaksarah dari seorang
guru dengan siswa, dimana antara keduanya terfadukikasi (transfer) yang
intens dan terarah menuju suatu target yang telt#tapkan sebelumnya”.
Sedangkan menurut Mulyasa (2008: 255) pembelajpaala hakikatnya adalah
“proses interaksi antara siswa dengan lingkunganssfaingga terjadi perubahan
prilaku kearah yang lebih baik”. Jadi, dalam perajaebn terdapat proses
interaksi antara guru dengan siswa yang melibatketode, materi dan evaluasi.
Guru berperan dalam mengkondisikan lingkungan &elagar menunjang
terjadinya perubahan prilaku tersebut.

Fisika merupakan bidang ilmu yang mempelajari tegtgejala-gejala
alam yang erat sekali kaitanya dengan kehidupaariskhri. Fisika adalah ilmu
yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkakahmMVenurut Trianto (2010:
137), “hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan yangmpelajari gejala-gejala
melalui serangkaian proses yang dikenal denganegrdmiah dan hasilnya
terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun aig&s komponen terpenting
berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlakuraegaiversal’. Fisika lahir dan
berkembang melalui langkah-langkah ilmiah sehinggaghasilkan materi yang

dapat berlaku secara umum dan berguna pada berbsigdin ilmu.
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Menurut Depdiknas (2003) dalam Trianto (2010:138hgsi dan tujuan
IPA adalah:

1. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2. Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah

3. Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang nedels dan
teknologi.

4. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di makgara

Fungsi dan tujuan IPA tersebut menunjukan bahwikagaksika sebagai
salah satu bagian dari IPA tidak hanya pada dinmersjetahuan saja, tetapi juga
pada dimensi Ketuhanan. Dengan memperhatikan ketaradi alam semesta
akan meningkatkan keyakinan akan adanya kekuatarmanTu Dalam
pembelajaran, nilai-nilai IPA yang dapat ditanamketdalah berkaitan dengan
kecakapan kerja, kecakapan dalam pengamatan, dailikneikap ilmiah.

Tujuan pembelajaran Fisika dalam BSNP (2006) adalghr siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan raelayi keteraturan
dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran YhhE.

2. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbukalet, kritis, dan
dapat bekerja sama dengan orang lain.

3. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskaralahas
mengajukan dan menguiji hipotesis melalui percobammancang, dan
merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengaoremgelola,
dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasitobaan
secara lisan dan tertulis.

4. Mengembangkan kemampuan bernalar dan berfikir @isalinduktif
dan deduktif dengan menggunakan konsep dan pritska untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelk@sarkasalah baik
secara kualitatif maupun kuantitatif.

5. Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempukggrampilan
mengembangkan pengetahuan, dan sikap percayaebtagai bekal
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yanghleinggi serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tujuan pembelajaran fisika diatas dapat tercagai fiembelajaran fisika

di SMA dilakukan siswa dengan membangun sendirgp&huannya. Guru dapat
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membantu proses ini dengan cara memberikan inforyaag) bermakna kepada
siswa. Siswa diberi kesempatan untuk menemukamuarerapkan sendiri ide-
ide yang dipahaminya. Karena pada dasarnya tujeambelajaran fisika secara
umum adalah membentuk sikap positif terhadap fisik@milki kemampuan

berfikir ilmiah dan sikap ilmiah sehingga mampu mempkan apa yang telah
dipelajari di masa yang akan datang.

Menurut Permendiknas nomor 41 (2007:6) tentang dararProses,
menyatakan bahwa Pelaksanaan pembelajaran meruipail@mentasi dari RPP.
Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendgahulkegiatan inti dan
kegiatan penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru bersama sisvgat danelakukan
kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan awal glejatan tiap pertemuan,
kegiatan yang berhubungan dengan membangkitkanvasgti memfokuskan
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pdapman melalui kegiatan
appersepsi dan motivasi.

2. Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pejabsmtauntuk mencapai
kompetensi dasar yang dilakukan secara interakigfiyyenangkan, me-
motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, sertamberikan ruang yang
cukup bagi pengembangan kreativitas, dan kemandis@suai dengan
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikslsgwa.

Kegiatan inti meliputi proses eksplorasi, elabp@an konfirmasi:
a. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
1) Melibatkan siswa mencari informasi yang luas dalarda tentang
materi yang akan dipelajari dengan menerapkan ipribslajar dari
berbagai sumber.
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2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, pediaelajaran,
dan sumber belajar lain.

3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa a&emdntara siswa
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya

4) Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiptanbelajaran,

5) Memfasilitasi siswa melakukan percobaan di labarato

b. Elaborasi
Dalarn kegiatan elaborasi, guru:
1) Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas, digkdan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisapum&ertulis.
2) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,nye&esaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.
3) Memfasilitasi siswa berkompetisi secara sehat umgkingkatkan
prestasi belajar.
4) Menfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi ydilgkukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupumkglok.
5) Memfasilitasi siswa untuk menyajikan hasil kerjaiindual maupun
kelompok.

c. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dakentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap kebdamasswa.
2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi diborasisiswa
melalui berbagai sumber.
3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untmemperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan.

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

a. Bersama-sama dengainwa menyimpulkan pelajaran.

b. Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiayang telah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.

c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasibpkjaran.

d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentukhatajaran remedi,
program pengayaan, memberikan tugas secara indivichaupun
kelompok sesuai dengan hasil belajawa.

e. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuénthga.

Ketiga tahap dalam kegiatan pembelajaran diatasshditerapkan dalam
setiap kali pertemuan tatap muka. Kegiatan pendahullilaksanakan pada awal

pembelajaran untuk menyiapkan siswa dalam belagdalm kegiatan appersepsi
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untuk mengingatkan kembali materi sebelumnya dativas untuk memberikan
gambaran aplikasi materi yang akan dipelajari. Kegi inti merupakan kegiatan
yang terpenting dalam proses pembelajaran untukggadin materi bersama
siswa. Sedangkan kegiatan penutup dilakukan dengaenyimpulkan
pembelajaran, memahami materi yang akan dipelaggta memahami aplikasi
materi. Guru bersama siswa saling bekerjasama untalkaksanakan setiap
langkah pembelajaran melalui berbagai jenis penidekametode, strategi
ataupun model pembelajaran. Salah satunya adalaterapkan pendekatan

konstruktivistik dalam kegiatan pembelajaran.

B. Pendekatan Konstruktivistik

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, gursaiper siswa dapat
melakukan berbagai inovasi dalam pembelajaran.asioyang dilakukan dapat
berupa penerapan strategi, metoda, pendekataruataupdel pembelajaran yang
berbeda bergantung materi yang diajarkan. Gurudleryd memahami dan lebih
selektif dalam memilih strategi, metoda, pendekatdaupun model yang
diterapkan dalam pembelajaran, sehingga siswa metidak monoton dan
menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran

Menurut Iru (2012: 3):

Pendekatan dalam pembelajaran dapat diartikan aektitig tolak atau

sudut pandang kita terhadap pembelajaran yang akepsida pandangan

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masihgat umum,

didalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan rdelatari metode

pembelajaran dengan cakupan teori tertentu. Petatek@embelajaran

berarti cara memandang terhadap pembelajaran, nygsgbendekatan

sistem yang memandang pembelajaran sebagai unsur yang saling

berkaitan dan memiliki hubungan sistematis. Dengaenerapkan
pendekatan sistem, guru hendaknya merancang damksaabkan



12

pembelajaran dengan memperhatikan hubungan antanpdien
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran dapat tercapai jika guru médakisuatu pendekatan
dalam pembelajaran yang melatari metode, stratign, model pembelajaran
dengan cakupan teori tertentu. Salah satu pendelkang dapat diterapkan
adalah pendekatan konstruktivistik, yang memberigandangan bahwa belajar
itu merupakan pemaknaan pengetahuan dan mengajeupakan kegiatan
menggali makna.

Menurut Pribadi (2009:154), “belajar berdasarkan nda&atan
konstruktivistik menekankan pada perlunya prosesntal seseorang dilibatkan
secara aktif dalam menempuh proses belajar dan argubh pengetahuannya”.
Belajar melalui pendekatan konstruktivistik dapialdikan siswa melalui proses
keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaediingga ia dapat memahami
suatu pengetahuan berdasarkan pemahaman yangtdikouiglam fikirannya.

Poses belajar yang berlandaskan pada teori belaastruktivistik
dilakukan dengan memfasilitasi siswa agar memplenoégalaman belajar yang
dapat digunakan untuk membangun makna terhadapetadmmn yang sedang
dipelajari. Kegiatan membangun pengetahuan tersdbpat dilakukan siswa
melalui beberapa kegiatan yang bersifat esensigdhranlain mengajukan
pertanyaan, menggali pengetahuan, dan menguji fENgn yang telah
dipelajari sehingga tergambar sejauh mana tujuanbpkajaran dapat tercapai
melalui pendekatan konstruktivisik.

Tujuan pendekatan konstruktivisik dalam pembelajadalah agar siswa

memiliki kemampuan dalam menemukan, memahami damggumakan
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informasi atau pengetahuan yang dipelajari. Menupuibadi (2009:161),

Implementasi pendekatan konstruktivistik dalam &g pembelajaran perlu

memperhatikan beberapa komponen penting:

1.
2.

o 01

Belajar aktif(aktif learning).
Siswa terlibat dalam aktivitas pembelajaran yangsitsg otentik dan
situasional.

. Aktivitas belajar harus menarik dan menantang.
. Siswa harus dapat meningkatkan informasi baru deirgarmasi yang

telah dimiliki sebelumnya dalam proses yang disebutging
(menghubungkan)

. Siswa harus mampu merefleksikan pengetahuan yalamgelipelajari.
. Guru harus lebih banyak berperan sebagai fasHitgeing dapat

membantu siswa dalam melakukan konstruksi pengatalGuru tidak
lagi berperan sebagai penyaji informasi.

. Guru harus dapat memberi bantuan bemgadfoldingyang diperlukan

oleh siswa dalam menempuh proses belajar.

Pendekatan konstruktivistik menghendaki peran gefagai fasilitator,

merancang dan menciptakan pengalaman belajar yapgt anembantu siswa

memberi makna terhadap konsep-konsep dan ilmu pEngEen yang sedang

dipelajari. Karena pengetahuan bukanlah sesuaty gierikandari alam karena

hasil kontak manusia dengan alam, tetapi pengetatmeaupakan hasil konstruksi

(bentukan) aktif manusia itu sendiri dengan lingiam

Newby dkk (2000) dalam Pribadi (2009:162), mengemkak beberapa

hal yang perlu diperhatikan untuk mewujudkan peatik konstruktivistik dalam

kegiatan pembelajaran yaitu:

1. Berikan kesempatan kepada siswa untuk belajar ditarteks nyata.

Belajar terjadi manakala siswa menerapkan pengatahyang

dipelajari dalam mengatasi suatu masalah.

Ciptakan aktivitas belajar kelompok. Belajar mekgra salah satu
proses yang berlangsung melalui interaksi sosi@ramguru dan siswa
dalam menggali dan mengaplikasikan kombinasi pahgein yang
telah mereka miliki.
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3. Ciptakan model dan arahkan siswa untuk dapat mesgkdksi
pengetahuan. Guru dan siswa bekerjasama untuk mesaclusi
tehadap suatu permasalahan.

Langkah-langkah di atas menunjukan bahwa dalam apdikgsikan
pendekatan konstruktivistik guru dapat mengaralsigawwa dalam konteks dunia
nyata selama kegiatan belajar kelompok. Memberikantoh-contoh aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari dapat membantu siswamdanengkonstruksi
materi. Gagnon dan Collay (2001) dalam Pribad0@®20163) mengemukakan
sebuah desain sistem pembelajaran yang menggunagandekatan
konstruktivistik. Desain yang dikemukakan terditiasa beberapa komponen
penting dalam pendekatan aliran konstruktivistiikua

1. Situasi

Menggambarkan secara komprehensif tentang maksad &tjuan
dilaksanakannya aktivitas pembelajaran. Selaindélam komponen situasi juga
tergambar tugas-tugas yang perlu diselesaikan sitete agar mereka memiliki
makna dari pengalaman belajar yang telah dilalui.

2. Pengelompokkan

Komponen pengelompokkan dalam aktivitas pembelajabeerbasis
pendekatan konstruktivistik memberi kesempatan d@&@swa untuk melakukan
interaksi dengan teman sejawat. Pengelompokkarasdéeggntung pada situasi
atau pengalaman belajar yang ingin dilalui olelwaisPengelompokan dapat
dilakukan secara acdRandomatau didasarkan pada kriteria tertentu.

3. Pengaitan

Komponen pengaitan dilakukan untuk menghubungkawggtahuan yang
telah dimiliki oleh siswa dengan pengetahuan yaarg.bBentuk-bentuk kegiatan
pengaitan sangat bervariasi misalnya melalui pehatanasalah atau diskusi
topik—topik yang spesifik.

4. Pertanyaan

Pengajuan pertanyaan merupakan hal penting dalartivitak
pembelajaran. Pertanyaan akan memunculkan gagaBayaag merupakan inti
dari pendekatan pembelajaran konstruktivistik. Rengiunculnya gagasan yang
bersifat orisinil, siswa dapat membangun pengetakligalam dirinya.
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5. Eksibisi

Komponen eksibisi dalam pembelajaran yang menggmalendekatan
konstruktivistik memberi kesempatan kepada siswalkumlapat menunjukkan
hasil belajar setelah mengikuti suatu pengalam&jdrePengetahuan seperti apa
yang telah dibangun oleh siswa setelah mengikutsgs pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan konstruktivistik?. Pertanyaiaperlu dijawab untuk
mengetahui hasil belajar siswa.

6. Refleksi

Komponen ini pada dasarnya memberi kesempatan &apad dan siswa
untuk befikir kritis tentang pengalaman belajar ydalah mereka tempuh baik
personal maupun kolektif. Refleksi juga memberikasempatan kepada siswa
untuk berfikir tentang aplikasi dari pengetahuangytelah mereka miliki.

Komponen-komponen di atas sangat penting diteragkéam pendekatan
konstruktivistik. Namun hal penting lainnya yangrlpediperhatikan dalam
menerapkan pendekatan konstruktivistik adalah markbbebasan kepada siswa
untuk membangun pengetahuan dengan menggunakagabersumber belajar

yang tersedia. Salah satu sumber belajar yang dapatakan adalah LKS.

C. LKS Berorientasi Pendekatan Konstruktivistik

Menurut beberapa ahli yang dikutip oleh Prastowdi {2 17), “bahan ajar
merupakan segala bahan (baik informasi, alat, matgks) yang disusun secara
sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetgasg akan dikuasai siswa
dan digunakan dalam proses pembelajaran”. Pras{@@ml: 19), lebih detail
menjelaskan bahwa “mutu pembelajaran masih renddikak pendidik hanya
terpaku pada bahan ajar yang konvensional tanpa kadativitas untuk
mengembangkan bahan ajar tersebut secara inovBtfian ajar konvensional
adalah bahan ajar tinggal pakai, tinggal beli, anstserta tanpa upaya

merencanakan,menyiapkan dan menyusun sendiri.
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Guru dituntut untuk kreatif mendesain suatu bahaj@r yang
memungkinkan peserta didik secara langsung mentaafaaumber belajar yang
tersedia. Seperti LKS yang dapat memandu pesedid dielakukan kegiatan
tertentu sehingga pada akhir kegiatan, pesert didpat menguasai satu atau
lebih kompetensi dasar.

Prastowo (2011: 205), menjelaskan bahwa LKS mersgkidaknya ada 4
fungsi:
1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peragigplennamun lebih
mengaktifkan peserta didik
2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta ditik memahami
materi yang diberikan
Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugak batlatih
Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada pesigra did

W

Penggunaan LKS dapat menjadikan siswa lebih alkdérd belajar dan
memudahkan siswa memahami materi yang dipelajaenkadisajikan secara
ringkas, dengan langkah-langkah kegiatan yangnsaie beserta tugas-tugas
yang dapat membuat materi lebih dipahami.

Depdiknas (2008:17) menyatakan bahwa “ada dua bém& yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran baik di dakdas knaupun di luar kelas
yaitu LKS Eksperimen dan LKS non Eksperimen. LKSpkimen digunakan
untuk membimbing siswa dalam kegiatan praktikunu ateenemukan konsep
dengan kerja ilmiah di laboratorium. LKS ini bergusialam keterampilan proses.
LKS non eksperimen yang digunakan sebagai altérndéilam proses
pembelajaran yang tidak ditunjang oleh laboratoriuS non eksperimen lebih
ditekankan untuk landasan diskusi dalam pembelajaratuk menemukan

konsep. Dalam pembelajaran fisika kedua bentuk dKS&tas sangat diperlukan
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sehingga siswa dapat lebih terbantu dalam mematamimenemukan konsep-
konsep yang ada dalam fisika.
Menurut panduan pengembangan bahan ajar (2008:13),

Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langiagkiah untuk
menyelesaikan suatu tugas. Tugas yang diperintaldedam lembar
kegiatan harus jelas KD yang akan dicapainya. 3$4ggas sebuah
lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oledee didik secara baik
apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atauresfsi lain yang terkait
dengan materi tugasnya.

LKS terdiri dari langkah-langkah yang membantu siswintuk
menyelesaikan tugas sesuai dengan tujuan pemla@aj@ang ingin dicapai.
Tugas yang dikerjakan siswa harus dibantu dengharbajar lain seperti buku
cetak sebagai referensi. Oleh sebab itu, dalam elapban LKS tidak dapat
berdiri sendiri, harus dibantu dengan sumber belajanya.

LKS yang akan dibuat atau dikembangkan harus memstoaktur LKS
yang ada. Menurut panduan pengembangan bahan28j28:24), Struktur LKS
secara umum adalah sebagai berikut:

Judul

Petunjuk belajar (petunjuk siswa)
Kompetensi yang akan dicapai
Informasi pendukung
Tugas-tugas

Langkah-langkah kerja dan
Penilaian

NookwhE

Penyusunan LKS haruslah disesuaikan dengan somsékolah serta
lingkungan di sekitar sekolah. Guru sebagai peragjcpenyusun, dan pembuat
LKS harus cermat menghasilkan LKS yang memenuterkai Terdapat beberapa
persyaratan yang harus diperhatikan dalam menydagumembuat LKS menurut

Depdiknas (2008 :24) antara lain:
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1. Syarat-Syarat Didaktik.

Syarat-syarat didaktik mengatur tentang penggunbBE® yang
bersifat universal dapat digunakan dengan baikkubéubagai kompetensi
siswa. LKS lebih menekankan pada proses untuk mekeamkonsep, dan
yang terpenting dalam LKS ada variasi stimulus toelaerbagai media
dan kegiatan siswa. LKS diharapkan mengutamakaa padgembangan
kemampuan komunikasi, emosional, moral, dan estetikengalaman
belajar yang dialami siswa ditentukan oleh tujuangembangan pribadi
siswa.

2. Syarat-Syarat Konstruksi.

Persyaratan konstruksi yang harus dipenuhi dalamyyseinan LKS

antara lain:
a. Menggunakan struktur kalimat atau kata-kata yalas j¢an sederhana.
b. Memiliki tata urutan pelajaran sesuai tingkat kerpaan siswa.
c. Memiliki tujuan dan manfaat yang jelas sebagai ssmnhotivasi.
d. Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasisalnya:
kelas, mata pelajaran, sub materi pokok, tanggal sg¢bagainya.
3. Syarat-Syarat Teknis
Syarat-syarat teknis dalam penyusunan dan pembLluKtaryang harus
dipenuhi, antara lain :
a. Tulisan
1) Huruf cetak dan tidak menggunakan huruf romawi &8n.
2) Huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan hinasa
yang digaris bawahi.
b. Gambar
Gambar harus dapat menyampaikan pesan atau isgaatbar itu
secara efektif kepada pengguna LKS.
c. Penampilan
Penampilan harus memiliki kombinasi antara gamlaar tlilisan
serta menarik untuk dilihat.

Persyaratan tersebut harus dipenuhi dalam manydsn membuat LKS.
Penulisan dan kegrafisan LKS sangat penting untakamk minat baca siswa
tanpa mengurangi fungsi LKS sebenarnya. LKS vyandpuati untuk
mengembangkan potensi siswa hendaknya terdiri kalimat yang mudah
dipahami, sistematis dan dapat menggambarkan tyamamingin dicapai.

Menurut Prastowo (2011: 209), “LKS disusun dengaateri dan tugas
tertentu yang dikemas sedemikian rupa untuk tujestentu”. Oleh sebab itu,

LKS memiliki berbagai macam bentuk berdasarkanatujlDiantaranya adalah
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LKS yang membantu peserta didik menemukan konsepnerapkan dan
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditamukKS yang befungsi
sebagai penuntun belajar, penguatan dan petungkikurm.

LKS Fisika yang akan dibuat mengacu pada kutigaatas, dirancang
berdasarkan komponen-komponen pada pendekatanriddingk dan mengacu
pada jenis LKS yang membantu peserta didik menemk&asep. Sesuai dengan
prinsip konstruktivistik, seorang akan belajar jika aktif mengkonstruksi
pengetahuan didalam otaknya. Salah satu cara méagiannya dikelas adalah
dengan mengemas materi pelajaran dalam bentuk La¢§ ynemiliki ciri-ciri
mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena Vyaaggifat konkret,
sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang gkelajdri. Sehingga dari hasil
pengamatan yang dilakukan, peserta didik diajakukuntmengkonstruksi
pengetahuan yang didapat tersebut. Siswa dapatgalkedgn mengeksplorasikan
pengalaman awal berkaitan dengan topik fisika yaka@mn dipelajari.

Struktur LKS yang ditampilkan dalam pendekatanstauktivistik dengan
mengacu pada pengembangan bahan ajar (2008) aehladai berikut:

1. Halaman identitas

Bagian ini memuat judul LKS, nama kelompok, naanggota kelompok,
kelas, dan tanggal kegiatan sebagai identitas perRggKS. Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator, materi pakpengalaman belajar, dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswagse identitas materi dari

LKS.
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2. Petunjuk Belajar

Memuat langkah-langkah yang akan dilalui siswémsa mengikuti
kegiatan pembelajaran dan menggunakan LKS pendekatstruktivistik.
3. Situasi

Mendeskripsikan keadaan-keadaan konkret yangubaerigan dengan
kehidupan sehari-hari, ditampilkan dalam bentuk asdyigas yang perlu
diselesaikan oleh siswa agar memiliki makna damgpéaman belajar yang telah
dilalui dengan tujuan untuk mengecek kemampuan belajar siswa.
4. Pengelompokan

Siawa dibagi dalam kelompok kecil maksimal 4 grgverkelompok.
Kegiatan yang dapat dilakukan adalah mendiskusikasalah yang diberikan
sesuai dengan petunjuk diskusi atau langkah keng diberikan.
5. Pengaitan

Menggambarkan kegiatan menghubungkan pengetatyasary telah
dimiliki oleh siswa dengan pengetahuan baru. Pémgadapat disajikan dalam
bentuk materi baru yang perlu dipahami siswa untekambah pemahaman dan
pemaknaan terhadap pengetahuan yang sedang dipdlgam komponen ini
guru juga dapat memberikan topik baru yang spekdpada siswa sebagai proses
konstruksi pengetahuan dan dapat melakukan kegigaktikum untuk
membantu siswa memahami konsep.
6. Pertanyaan

Menyajikan berbagai jenis pertanyaan menggakrdalKS. Pertanyaan

yang ditampilkan dapat dibantu dengscaffolding (berupa gambar, simbol)
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sehingga pertanyaan dapat dipahami dengan mudhalsisl®a. Pertanyaan yang
diberikan disusun secara sistematis sesuai dengeeg konstruksi yang telah
dilalui siswa sehingga dapat menimbulkan gagasenbimyi siswa.

7. Eksibisi

Menyajikan berbagai jenis masalah dalam bentuk tegtulis untuk
menunjukkan hasil belajar siswa setelah mengikudils pengalaman belajar dan
sebagai tahap penilaian bagi guru sejauh mana sisyat memahami materi
yang telah dipelajari baik melalui tes yang dikeaja maupun melalui hasil
presentasi yang dilakukan.
8. Refleksi

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pengajpmmdapat secara lisan
tentang sejauh mana pengetahuan yang telah dipeselama belajar. Selain itu
Dapat juga dilakukan dengan meminta siswa meraikasi dari materi yang
telah dipelajari. Siswa dapat dengan mudah mea&arit aplikasi dari materi

yang telah dipelajari.

D. Hasil Belajar

Berbagai upaya telah dilakukan guru bersama sisaland kegiatan
pembelajaran yang inovatif. Sehingga dari kegiatmebut hendaknya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa baik dalam ranabniif, afektif maupun
psikomotornya. Yamin (2012:41), mengemukakan 3 dontalam taksonomi

Bloom yaitu domain Ranah Kognitif, Afektif dan Pgikotor.
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1. Kognitif
Tujuan kognitif berorientasi kepada kemampuan bkierfimencakup
kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitengimgat sampai
kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswaygaimingkan
gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untekecahkan masalah.
Kawasan kognitif mengungkapkan tentang kegiatantahgrang berawal dari
tingkat:
a. Mengingat (Mampu mengingat infomasi yang telah rofte
sebelumnya, seperti fakta, rumus, dan strategi peham masalah).
b. Mengerti (Menjelaskan pengetahuan, informasi yagight diketahui
dengan kata-kata sendiri).
c. Memakai (Menerapkan informasi yang telah dipelajeadalam
pemecahan berbagai masalah dalam kehidupan seinigri-h
d. Menganalisis (Kemampuan untuk mengidentifikasi, msaitkan dan
membedakan komponen atau elemen suatu fakta, kopsedapat,
asumsi, hipotesis atau kesimpulan).
e. Menilai (Kemampuan membuat keputusan tentang sulatu gagasan,
metode, produk atau benda menggunakan kriterienteit
f. Mencipta (Kemampuan dalam mengkaitkan berbagai runsu

pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola bang Yebih
menyeluruh).

Kawasan kognitif berhubungan dengan kemampuanekitel siswa
dalam menempuh kegiatan pembelajaran yang melibatkemampuan
memahami materi, mengingat informasi yang diberikanengkomunikasikan
informasi yang diterima dengan kata-kata sendienivhtut siswa untuk mampu
mengidentifikasi suatu masalah dengan baik dan aitsag pengetahuan yang
diterima dengan ilmu lainnya.

2. Afektif
Merupakan tujuan yang berhubungan dengan perasamnsi, sistem nilai

dan sikap hati yang menunjukan penerimaan atauglearoterhadap sesuatu.
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. Menerima (Membangkitkan kesadaran tentang adanaulss) tertentu
yang mengandung estetika). Anwar (2009:119), maskeln bahwa
“menerima adalah kesedian dan kesiapan siswa untakerima suatu
fenomena khusus atau suatu ransangan tertentu. rigmaa umum yang
diharapkan adalah mendengarkan dengan tekun, mudhkan] kesadaran
pentingnya belajar”.

. Menanggapi (Prilaku dari sasaran didik sebagai festiaisi dari pendapatnya
yang timbul karena adanya perangsang saat ia Del&awar (2009:119),
menjelaskan bahwa “kemampuan yang diharapkan padearb ini adalah
timbulnya kesadaran diri untuk melibatkan diri sacsuka rela terhadap suatu
kegiatan sehingga dapat memberikan kepuasan dirinya

. Menghargai (Pengakuan secara objektif bahwa sigafala objek, sistem atau
benda tertentu yang mempunyai kadar manfaat).

. Mengorganisasikan (Menyusun hubungan antar nilasebait kemudian
memilih nilai yang terbaik untuk diterapkan).

. Menghayati (Sikap dan perbuatan yang secara kensidilakukan oleh
seseorang selaras dengan nilai nilai yang dapetirdanya sehingga sikap

tersebut seolah-olah telah menjadi ciri-ciri prilaka).

. Psikomotor

Kawasan yang berorientasi pada keterampilan motaniig berhubungan

dengan anggota tubuh atau tindakan yang memerkd@udinasi antara saraf dan

otot.

a. Gerakan seluruh tubuh (prilaku seseorang dalanu stegiatan yang
memerlukan gerakan fisik secara menyeluruh).
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b. Gerakan yang terkoordinasi (gerakan yang dihasitkam perpaduan
antar fungsi salah satu atau lebih indra manusraale salah satu
anggota badan).

c. Komunikasi nonverbal (berkenaan dengan komunikasingy
berhubungan dengan simbol-simbol atau isyarat myjaaldengan
tangan, anggukan kepala, ekpresi wajah, dll).

d. Kebolehan dalam berbicara (berhubungan dengan ikasidgerakan
tangan atau anggota badan dengan ekspresi muk&emaampuan
berbicara).

Penilaian untuk ranah pikomotor dapat dilakukanamelsegala aspek
mengenai motorik anak. Guru dapat menilai kegiatewa dari kemampuan
menulisnya sampai kemampuan siswa melakukan segfiatikn. Sehingga guru
dapat menilai setiap poin-poin tindakan yang diédeanp siswa. Menurut Pribadi
(2009:174), “Jenis instrumen yang tepat dalam nspk@n pendekatan
pembelajaran konstruktivistik adalgderformance tesfunjuk kerja) Walaupun
tes objektif dapat digunakan untuk mengetahui kepuem atau hasil belajar,
khususnya aspek kognitif. Namyserformance tessangat bermanfaat untuk
digunakan dalam mengetahui tingkat pencapaian kgmamsiswa yang bersifat
nyata”.

Grondlund (1993) dalam Pribadi (2009 :174), jugaj@laskan bahwa ada
beberapa aspek hasil belajar yang dapat diukurasebektif melalui penggunaan
performance testaitu:

1. Kemampuan mengidentifikasi, misalnya menentukaniabalgagian

dari suatu sistem sebagai suatu keseluruhan.

2. Kemampuan membangun atau mengkonstruksi, yaituraaepslan

dalam menyusun komponen-komponen menjadi satudaesatuh.

3. Kemampuan dalam melakukan atau mendemonstrasikanatse

seperti mengoperasikan peralatan atau menerapkasesratau
prosedur.

Ketiga aspek diatas dapat dikembangkan menjadir@paendikator yang

dapat mengamati setiap kegiatan pembelajaran yalag tilalui siswa sesuai
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dengan format penilaian daftar cek unjuk kerja kkminah psikomotor. Misalnya
kegiatan memahami bagian alat dan bahan yang aganakan untuk praktikum

serta mampu memahami tujuan praktikum yang diladsam

E. Kerangka Berpikir

Kurikulum memberi peluang pada guru untuk melakutetayasa teknik
pembelajaran yang berhubungan dengan penggunaadenahodel dan teknik
mengajar yang bervariasi dan pelaksanaan eval@astyru dapat menerapkan
multistrategi dan multimedia dalam proses pembedajagar siswa dapat terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung.

Pembelajaran fisika pada dasarnya adalah kegiatanemukan atau
membangun sendiri pengetahuan bukan hanya sekestearima hasil dari guru.
Namun kenyataan yang tejadi siswa belum bisa mekemilkonsep secara
mandiri dalam belajar (masih bergantung pada giegiatan pembelajaran yang
berlangsung cendrung menggunakan buku sumber atsanbajar yang umum
tanpa menyesuaikannya dengan kompetensi siswanHalerupakan salah satu
penyebab dari rendahnya hasil belajar fisika sigwaekolah. Oleh karena itu
untuk meningkatkan peran aktif siswa serta hasdjle guru dapat menerapkan
berbagai cara. Salah satunya adalah menggunakan p&da pendekatan
konstruktivistik.

LKS merupakan lembar kegiatan yang dapat membaswa sintuk terlibat
aktif dalam belajar, belajar secara mandiri, belajg@mahami dan menjalankan
suatu tugas tertulis. LKS berorientasi pendekatamskuktivistik memuat

komponen-komponen pendekatan konstruktivistik. Glewih dibantu untuk
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mengkonstruksi materi ke pikiran siswa karena koengkomponen pendekatan
knstruktivistik dijabarkan secara bertahap dalanSLK

Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir dalam peieati ini dapat dilihat

pada Gambar 1:

KURIKULUM

A 4
Pembelajaran
menggunakan LKS
berorientasi pendekatan

konstruktivistik.

Siswa < Guru

A 4

\4
Hasil belajar meningkat

Gambar 1. Kerangka berpikir
F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikig y@lah dijabarkan,
dapat dikemukakan rumusan hipotesis kerja (Hi) lzatevdapat Pengaruh yang
berarti Penerapan LKS Berorientasi Pendekatan Kukististik terhadap Hasil

Belajar fisika Siswa Kelas XI SMA Negeri 4 Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap penerapan Be€®rientasi

pendekatan Konstruktivistik di SMA Negeri 4 Padakgmudian melakukan
pengolahan dan menganalisis data, dapat ditaskrieilan bahwa penerapan
LKS Berorientasi Pendekatan Konstruktivistik menikaar pengaruh terhadap
hasil belajar Fisika siswa kelas XI SMAN 4 Padaragla tiga ranah penilaian
yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psgilotor. Rata-rata nilai ranah
kognitif 88,30 pada kelas eksperimen dar63pada kelas kontrol. Rata-rata nilai
ranah afektif75,21 pada kelas eksperimen dé#38pada kelas kontrol. Rata-rata

nilai ranah psikomotor kelas eksperimen 89,36 ddaskkontrol 82,20.

B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah didapatkala penelitian, maka
penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Penelitian ini masih terbatas pada materi Getatdsaha, Energi dan
Momentum saja, diharapkan ada penelitian lanjutatoikupermasalahan dan
materi yang lebih kompleks dan ruang lingkup yagigH luas agar dapat lebih
dikembangkan.

2. Selama melakukan pengamatan aktivitas siswa temkadaulit dilakukan
karena jumlah observernya masih kurang dari yahgrdpkan, oleh karena itu
sebaikya sebelum melaksanakan penelitian, perfedidaknya merancang

jadwal observer dengan baik agar observer yang ameaty tetap dan dapat
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mengamati setiap siswa secara baik serta mendapgikailaian yang
maksimal.

. Sebaiknya ada pengembangan dari penelitian inigggebhangannya dapat
dilakukan pada penggunaan bahan ajar, pemanfaateaia dan sumber
belajar, perluasan cakupan tentang beberapa moae ynenggunakan
pendekatan Konstruktivistik. Sehingga pada akhichyaat dijadikan pedoman
dalam menentukan model atau strategi yang tepaimdalembelajaran dan

pengajaran fisika khususnya.
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